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Abstract 

 

This research aims to understand how Islamic family law in Indonesia evaluates the Surabaya 

District Court decision Number 916/Pdt.P/2022/PN/Sby, which has become controversial in 

society due to conflicts between marriage law and administrative law, resulting in the marriage 

being approved and legalized by the Surabaya District Court. This qualitative research uses a 

library research approach with a comparative descriptive model, which includes analysis of 

previous court decisions relevant to this topic. The methods used in this research are document 

study and literature study. The results of the research indicate that first, the basis for the judge's 

consideration in the Surabaya District Court decision Number 916/Pdt.P/2022/PN/Sby regarding 

the application for registration of interfaith marriage includes several legal considerations, 

namely jurisprudence from the Supreme Court decision Number 1400/K/Pdt/1986 dated January 

20, 1989, Article 35 letter a of Law Number 23 of 2006 concerning Population Administration, 

Article 6 paragraph (1) and Article 7 of Law Number 1 of 1974 concerning Marriage, Article 8 

letter f of the Marriage Law, and human rights by the provisions of Article 28 B paragraph (1) 

and Article 29 of the 1945 Constitution of the Republic of Indonesia. Second, in the Surabaya 

District Court decision No. 916/Pdt.P/2022/PN/Sby, the perspective of Islamic family law rejects 

the application for marriage between individuals with different religious beliefs. 

Keywords: Interfaith marriages, Islamic family law, Surabaya District Court decision, judge's 

considerations. 

 

A. Pendahuluan 

Pernikahan adalah momen sakral yang penting dalam kehidupan setiap umat, 

dan dianggap sebagai suatu ibadah. Melalui pernikahan, seorang muslim juga 

dijauhkan dari perilaku yang dilarang oleh Allah SWT (Panji Maulana & Hidayat, 

2022). "niikah" adalah peirjanjiian atau iikatan, kareina dalam proseis peirniikahan 

teirdapat iijab (peinyeirahan darii piihak peireimpuan) dan Kabul (peineiriimaan 

darii piihak lakii-lakii). Seilaiin iitu, "niikah" juga dapat diiartiikan seibagaii 

peirbuatan beirseitubuh (Fajrii & Afrii, 2023).  Dan Indonesia dikenal sebagai 

negara dengan masyarakat yang pluralistik, menampilkan keberagaman suku dan 

agama. Hal ini tercermin dari semboyan bangsa Indonesia, "Bhineka Tunggal Ika". 
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Dan di Indonesia terdapat beberapa agama yang diakui antara lain Islam, Kristen 

Protestan, Kristen Katolik, Hindu, Budha dan Khonghucu. Dikarenakan keragaman 

agama yang ada di Indonesia, seringkali setiap individu memiliki kecenderungan 

untuk merasa lebih dekat dengan seseorang yang memiliki keyakinan agama yang 

sejalan atau mirip dengan dirinya sendiri. Hal ini dapat mencapai tingkat solidaritas 

dan identifikasi yang sangat kuat. Namun, ada juga individu yang terlibat dalam 

hubungan cinta dengan seseorang yang memiliki keyakinan agama yang berbeda. 

(Mawardi Aza, 2023) 

Pada tahun 2022, masih tercatat adanya pernikahan antara pria dan wanita 

dengan agama yang berbeda. Dasar hukum perkawinan didasarkan pada pandangan 

islam, dan Undang Undang ini mengatur tata cara, syarat-syarat dan sahnya 

perkawinan untuk menjamin bahwa perkawinan itu sesuai dengan hukum agama 

dan hukum negara. (Hiira, 2022). Salah satu pernikahan berbeda agama yang terjadi 

di PN Surabaya, calon pengantin muslim memohon izin kepada pengadilan agar 

dapat menikah dengan wanita yang beragama Kristen. Melalui pertimbangan hakim, 

permohonan kedua mempelai tersebut dikabulkan melalui Penetapan Nomor 

916/Pdt.P/2022/PN. Sby. 

Beberapa ulama menyatakan bahwa pernikahan beda agama diperbolehkan, 

sementara yang lain menganggapnya haram. Hukum keluarga Islam dianggap 

sebagai fondasi syariah yang menawarkan solusi bagi berbagai permasalahan. 

Secara esensial, tujuannya bukanlah untuk mengajarkan umat Islam bagaimana 

menjalani kehidupan pernikahan, tetapi hukum keluarga bersifat solutif, yakni 

memberikan solusi dalam menangani masalah-masalah keluarga yang muncul. (Al 

Fitri, 2020). 

Dari latar belakang diatas maka peneliti merumuskan masalah yang akan diteliti 

yaitu bagaimana pertimbangan hukum yang menjadi dasar putusan PN Surabaya 

No. 916/Pdt.P/2022/PN/Sby dan bagaimana perspektif hukum keluarga Islam 

terhadap persetujuan permohonan pernikahan antara individu dengan keyakinan 

agama yang berbeda dalam keputusan Pengadilan Negeri Surabaya No. 
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916/Pdt.P/2022/PN/Sby. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana hukum keluarga Islam di Indonesia memandang putusan Pengadilan 

Negeri Surabaya Nomor 916/Pdt.P/2022/PN/Sby, yang kini menjadi kontroversial 

di masyarakat akibat adanya pertentangan antara Undang-Undang Perkawinan dan 

Undang-Undang Administrasi Kependudukan. Pertentangan tersebut 

mengakibatkan pernikahan tersebut dikabulkan dan disahkan oleh Pengadilan 

Negeri Surabaya. 

B. Metode 

Penelitialn ini mengguna lkaln jenis penelitialn kua llitaltif. Pendekaltaln penelitia ln 

yalng diguna lkaln pendekaltaln kepustalkalaln (libra lry resealrch) dengaln model 

deskriptif kompalra ltif, yalng melibaltkaln alnallisis terha ldalp putusaln-putusaln 

Penga ldilaln Negeri sebelumnyal yalng terkalit dengaln topik. Metode pengumpulaln 

daltal ya lng dilalkuka ln aldallalh studi Dokumen daln studi Litera ltur. Metode ya lng 

diguna lkaln dallalm mengalnallisal da ltal ya lng sudalh terkumpul, peneliti mengguna lkaln 

metode deskriptif-a lnallitis. Metode yalng diguna lkaln ini bertujualn untuk 

medeskripsikaln tentalng bentuk putusa ln daln dalsalr hukum pa ldal Putusa ln PN 

Suralba lyal No. 916/Pdt.P/2022/Pn/Sby. Disalmping itu, penulis juga l mengguna lkaln 

metode content a lnallysis. (Malwa lrdi ALzal, 2023).  

C. Halsil daln Pemalbalhalsaln 

Pertimbalngaln Hukum Putusaln Nomor 916/PDT.P/2022/PN.SBY Dallalm 

Mengalbulkaln Permohonaln Izin Perkalwinaln Bedal ALgalmal 

A Ldalpun tujua ln da ln ma lksud pertimbalnga ln hukum ya lng di a lmbil oleh ha lkim 

paldal pengalbula ln putusaln PN Sura lba lyal No. 916/Pdt.P/2022/PN/Sby aldalla lh 

seba lga li berikut: 

1. Perkalwinaln di Indonesial dialtur oleh Undalng-Undalng Nomor 1 Ta lhun 1974 da ln 

Peralturaln Pemerintalh Nomor 9 Ta lhun 1975. Da llalm Palsa ll 2 a lyalt (1) Undalng-

Undalng Nomor 1 Ta lhun 1974 juncto Pa lsall 10 a lyalt (2) Peralturaln Pemerintalh 

Nomor 9 Ta lhun 1975, ditega lskaln balhwal sua ltu perka lwinaln sa lh alpalbilal 

dilalkukaln menurut hukum a lgalmal daln kepercalyalaln ma lsing-ma lsing. Ketentualn 
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Pa lsall 2 a lyalt (1) Undalng-Undalng Nomor 1 Ta lhun 1974 ini berla lku untuk 

perka lwina ln a lntalral dua l oralng yalng memeluk algalmal yalng sa lmal. Oleh kalrenal itu, 

ketentualn tersebut tidalk dalpalt ditera lpka ln paldal perka lwina ln alntalral dual ora lng 

yalng berbedal alga lma l (Putusaln Malhka lmalh ALgung Nomor 1400 K/Pdt/1986 

talngga ll 20 Ja lnua lri 1989). 

2. Berdalsalrkaln walwalnca lral yalng dilalkuka ln, terdalpalt beberalpal hall penting yalng 

perlu pertimbalngaln ha lkim dalla lm menga lbulkaln permohonaln izin perkalwina ln 

beda l algalmal di Penga ldilaln Negeri Sura lba lyal. Menurut Ima lm Supriyaldi, SH., MH., 

dalla lm memutus perkalral No. 916/Pdt.P/2022/PN.Sby, pertimbalngaln utalmal 

ha lkim a ldallalh tidalk a ldalnyal lalralngaln eksplisit mengenali perkalwinaln beda l 

a lgalmal dallalm Unda lng-Undalng Nomor 1 Ta lhun 1974 tentalng Perkalwinaln, 

sehingga l terjaldi kekosongaln hukum. Selalin itu, Unda lng-Undalng ini tida lk 

mengaltur secalra l tega ls daln jelals tentalng perka lwina ln bedal algalmal, yalng 

menyebalbkaln munculnyal berbalgali pena lfsiraln di ma lsyalralka lt. 

3. Menurut pendalpalt Ima lm Supriyaldi, SH,. MH. Ketikal menga lmbil keputusaln 

dalla lm sualtu perkalra l perka lwina ln bedal a lgalmal, halkim juga l mempertimbalngkaln 

bukti-bukti yalng dia ljuka ln oleh pemohon sertal kesalksia ln salksi-salksi di 

persidalngaln. Dallalm proses pengalbula ln permohonaln, ha lkim menilali alpa lkalh 

syalralt-syalralt perkalwina ln telalh terpenuhi a lta lu belum. Da lla lm kalsus penetalpaln 

perka lwina ln bedal a lgalmal ini, kedua l bela lh piha lk telalh mencalpa li usial yalng 

ditentuka ln oleh Undalng-Undalng, mereka l sudalh lalya lk untuk menika lh daln telalh 

memenuhi segalla l syalralt a ldministraltif. Selalin itu, merekal juga l telalh 

mendalpaltkaln izin dalri oralng tua l untuk membentuk kelua lrgal yalng balhalgial. 

Denga ln demikialn, ha lkim halrus memalstikaln balhwa l kealdilaln dijallalnkaln dallalm 

setialp perkalra l, memberikaln kepalstia ln hukum, daln memalstikaln balhwal 

keputusaln yalng dia lmbil bermalnfalalt daln memberikaln kepalstialn hukum. 

4. Dipertimbalngkaln balhwal pernika lha ln a lntalral dual individu yalng memiliki 

keyalkinaln algalmal ya lng berbedal ha lnyal dijelalska ln dallalm penjelalsaln Pa lsall 35 

huruf a l Unda lng-Undalng Nomor 23 Ta lhun 2006 tentalng ALdministralsi 
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Kependuduka ln, di ma lnal dijela lskaln balhwa l "Perka lwina ln ya lng ditetalpkaln oleh 

Penga ldilaln aldallalh perkalwinaln ya lng dila lkuka ln a lntalral uma lt yalng memiliki 

a lgalmal yalng berbeda l." Ketentua ln ini pa ldal dalsalrnyal memberikaln kemungkinaln 

untuk mencaltaltkaln pernikalhaln yalng terjaldi alnta lral dua l individu dengaln 

keyalkinaln algalmal ya lng berbedal setela lh a ldalnyal keputusa ln pengaldila ln mengena li 

ha ll tersebut.  

5. Berdalsalrkaln fa lktal hukum ya lng terungka lp di persidalnga ln tersebut daln 

dihubungka ln denga ln ketentualn mengena li sya lralt-syalra lt perkalwinaln yalng 

tercalntum dalla lm Undalng-Undalng Nomor 1 Ta lhun 1974 tentalng Perkalwinaln, 

khususnyal Pa lsall 6 a lyalt (1) tenta lng persetujualn kedual ca llon mempela li da ln 

Pa lsall 7 tentalng usial perkalwinaln, Palra l Pemohon telalh memenuhi syalralt-syalra lt 

yalng diperlukaln untuk melalngsungkaln perkalwinaln. Dipertimbalngkaln balhwal 

perbedalaln a lga lmal buka lnla lh lalralngaln untuk mela lngsungka ln perkalwinaln, 

seba lga lima lnal dialtur da llalm Palsall 8 huruf (f) Unda lng-Undalng Perka lwina ln, serta l 

dengaln merujuk pa ldal Pa lsall 35 huruf (a l) Unda lng-Undalng Nomor 23 Ta lhun 2006 

tentalng A Ldministralsi Kependudukaln, ma lkal penyelesalialn ma lsallalh perkalwinaln 

beda l algalmal menja ldi wewenalng Penga ldilaln Negeri untuk diperiksa l daln 

diputuskaln. 

6. Berdalsalrkaln fa lktal hukum ya lng telalh disebutkaln, Pemohon I yalng memeluk 

a lgalmal Islalm daln Pemohon II ya lng memeluk a lgalma l Kristen memiliki ha lk untuk 

mempertalhalnkaln keya lkina ln algalma l merekal. Merekal bernia lt untuk 

melalngsungkaln pernika lhaln gunal membentuk sebualh ruma lh talngga l, meskipun 

kedualnyal memiliki keyalkinaln algalmal ya lng berbedal. Ha lk ini dija lmin oleh Pa lsa ll 

29 UUD 1945 ya lng mengaltur tentalng kebebalsa ln memeluk keyalkinaln terhaldalp 

Tuha ln Ya lng Malhal Esal. Selalin itu, dipertimbalngkaln ba lhwa l Palsall 28 B a lyalt (1) 

UUD 1945 menega lskaln ha lk setialp individu untuk membentuk kelualrgal daln 

melalnjutkaln keturuna ln melallui perka lwinaln yalng sa lh. Ketentualn ini sejallaln 

dengaln Pa lsall 29 UUD 1945 ya lng menja lmin kebebalsaln setialp walrgal negalral 

untuk memeluk algalma lnyal malsing-malsing.  
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7. Da lri ketera lnga ln pa lral salksi daln bukti-bukti ya lng diperoleh, terungkalp falktal-

fa lktal hukum balhwa l Palral Pemohon telalh memiliki ralsal sa lling mencintali da ln 

kesepalkaltaln untuk melalnjutkaln hubunga ln merekal ke da llalm ikalta ln 

perka lwina ln. Selalin itu, keingina ln merekal untuk menika lh telalh menda lpaltkaln 

restu dalri kedual ora lng tual malsing-malsing. 

8. Pa ldal prinsipnyal, keingina ln Pa lral Pemohon untuk menika lh denga ln berbedal 

a lgalmal tidalklalh dilalralng menurut Undalng-Undalng Nomor 1 ta lhun 1974. Sela lin 

itu, menginga lt balhwa l pembentukaln ruma lh talnggal melallui perka lwinaln aldalla lh 

ha lk alsalsi balgi Pa lra l Pemohon sebalgali wa lrga l negalral, sertal ha lk alsalsi mereka l 

untuk tetalp mempertalhalnkaln algalma l malsing-ma lsing, ma lkal peneralpa ln 

ketentualn da llalm Palsall 2 alyalt (1) Undalng-Undalng Nomor 1 talhun 1974 tentalng 

salhnyal perkalwinaln jika l dilalkukaln sesuali dengaln ta lta l calral a lgalmal a ltalu 

kepercalyalaln yalng dia lnut oleh palsalngaln sua lmi istri tida lklalh mungkin dila lkukaln 

oleh Palral Pemohon yalng memiliki perbedala ln algalmal.  

9. Kalrenal perkalwinaln menurut a lgalma l tida lk da lpalt dilalkukaln oleh Palral Pemohon 

ka lrena l perbedalaln a lgalmal, ma lkal ketentua ln dallalm Palsall 10 a lyalt (3) Peralturaln 

Pemerintalh Nomor 9 ta lhun 1975 memberikaln kemungkina ln untuk 

melalksalnalkaln perka lwinaln tersebut. Da llalm ketentualn tersebut, ditegalskaln 

balhwal "dengaln memperhaltikaln ta ltal ca lral perka lwina ln sesua li dengaln hukum 

a lgalmal daln kepercalyalalnnyal malsing-ma lsing, perkalwinaln dalpalt dilalksalnalkaln di 

ha ldalpaln Pegalwa li Pencalta lt dengaln keha ldiraln 2 oralng salksi." 

10. Berdalsalrkaln bukti hukum ya lng dia ljuka ln da llalm persidalnga ln, palral pemohon 

telalh mendalpaltka ln persetujualn daln izin da lri kedual oralng tua l merekal untuk 

melalngsungkaln pernika lhaln di haldalpa ln pejalbalt di Kalntor Dina ls Kependudukaln 

daln Calta ltaln Sipil Kotal Suralbalyal. Selalnjutnyal, merekal sepalkalt untuk 

membalngun sebua lh ruma lh talngga l ya lng ba lhalgia l da ln kekall, denga ln prinsip yalng 

berlalndalskaln palda l Ketuhalnaln Ya lng Ma lhal Esal. Oleh ka lrenal itu, ha lkim 

pengaldila ln menyimpulkaln balhwa l palral pemohon tidalk meninggallkaln 

keyalkinaln algalmal ya lng melalra lng pernika lha ln beda l algalmal. 
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11. Berdalsalrkaln pertimbalngaln tersebut, ha lkim berwenalng memberikaln izin 

kepaldal palra l pemohon untuk melalngsungka ln pernikalhaln a lntalral Pemohon I 

yalng beralgalmal Isla lm daln Pemohon II yalng beralgalmal Kristen di haldalpaln 

pejalbalt di Kalntor Dina ls Kependuduka ln da ln Caltaltaln Sipil Kotal Sura lbalya l. 

Denga ln demikialn, permohonaln ya lng dia ljukaln oleh pa lral pemohon secalral 

hukum da lpalt diterima l. Selalnjutnyal, ta lnggung ja lwalb diseralhkaln kepaldal 

pegalwali di Ka lntor Dina ls Kependuduka ln da ln Caltaltaln Sipil Kotal Suralbalya l untuk 

mencaltaltkaln perka lwinaln pemohon da llalm caltalta ln perka lwina ln setelalh 

memalstikaln seluruh syalra lt perkalwinaln tela lh memenuhi ketentualn peralturaln 

perundalng-undalnga ln yalng berlalku. 

12.  Sejalk permohonaln pemohon disetujui, malkal segallal bialyal yalng timbul dallalm 

prosedur ini menjaldi ta lnggunga ln pemohon, dengaln jumla lh bialyal yalng a lkaln 

diura lika ln dallalm alma lr penetalpaln ini. Ha ll ini dida lsa lrkaln pa ldal pertimbalngaln 

ketentualn Pa lsall-pa lsall Undalng-Undalng Nomor 1 Ta lhun 1974 tenta lng 

Perkalwinaln da ln Pa lsall 35 huruf (a l) Undalng-Undalng Nomor 23 Ta lhun 2006 

tentalng A Ldministra lsi Kependuduka ln, sertal peraltura ln perundalng-undalngaln 

lalin yalng terkalit.  

Berdalsalrkaln dalsalr-dalsalr da llalm Putusaln Nomor 916/Pdt.P/2022/PN.Sby dia ltals, 

dalpalt disimpulkaln dalla lm poin-poin dalsalr hukum da ln falkta l sebalgali berikut: 

1. Prinsip-prinsip Halk ALsalsi Ma lnusial (HALM) 

Ha lkim mempertimbalngkaln balhwal setia lp individu memiliki ha lk untuk memilih 

palsalngaln hidupnyal ta lnpa l diskriminalsi berdalsalrka ln algalma l. Prinsip ini seja llaln 

dengaln halk alsalsi ma lnusial yalng dialkui seca lral internalsionall da ln dijalmin oleh 

konstitusi Indonesia l. 

2. Ketentualn da llalm Undalng-Undalng Perka lwinaln 

Meskipun Palsa ll 2 a lyalt (1) UU No. 1 Ta lhun 1974 tentalng Perkalwinaln 

menya ltalka ln balhwal perka lwina ln salh alpa lbilal dilalkuka ln menurut hukum ma lsing-

ma lsing alga lmal daln kepercalyalalnnyal, ha lkim menalfsirkaln balhwal UU tersebut 

tidalk secalral eksplisit melalralng pernikalha ln bedal algalmal. 
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3. Yurisprudensi da ln Preseden Hukum 

Ha lkim mempertimbalngkaln beberalpal putusa ln pengaldila ln sebelumnyal yalng 

mengalbulka ln pernika lha ln bedal algalmal seba lga li preseden hukum. Yurisprudensi 

ini menja ldi a lcualn ba lhwal permohona ln serupal dalpalt dika lbulka ln untuk 

menjalmin kealdilaln daln kepalstialn hukum. 

4. Kepentingaln Publik da ln Kealdilaln Sosiall 

Ha lkim menimbalng kepentinga ln publik daln kea ldilaln sosiall, sertal dalmpalk dalri 

penolalkaln permohonaln tersebut terha ldalp palsalngaln ya lng ingin menika lh. 

Ha lkim berpendalpa lt ba lhwal mengalbulkaln permohona ln dalpalt mencegalh potensi 

diskriminalsi daln ketidalkaldilaln sosiall. 

5. Dokumentalsi da ln Bukti ya lng Dia ljukaln 

Ha lkim juga l mempertimbalngkaln bukti daln dokumen ya lng dia ljukaln oleh palral 

pemohon, terma lsuk fa lktal ba lhwal merekal telalh melalngsungka ln pernika lha ln 

menurut a lgalmal ma lsing-malsing daln telalh menjalla lni kehidupa ln bersalmal 

seba lga li palsalngaln sua lmi istri. 

Denga ln mempertimbalngkaln dalsalr-da lsalr tersebut, ha lkim memutuskaln untuk 

mengalbulka ln permohonaln penetalpaln perkalwinaln beda l algalma l dallalm Putusaln 

Nomor 916/Pdt.P/2022/PN/Sby, demi menja lmin kealdila ln, kepalstia ln hukum, da ln 

kemalnfalaltaln sosia ll. 

ALnallisis Yuridis Terhaldalp Pertimbalngaln Halkim Dallalm Putusaln Pengaldilaln 

Negeri Suralbalyal Perkalral Nomor: 916/Pdt.P/2022/PN.Sby 

Da llalm hall ini, penulis mela lkukaln alnallisis terha ldalp Putusaln Penga ldilaln Negeri 

Suralba lyal da llalm Perkalral Nomor: 916/Pdt.P/2022/Pn.Sby mengena li pernika lha ln 

beda l algalmal. Penulis menyaltalkaln ketida lksetujua lnnyal terha ldalp Putusaln Penga ldilaln 

Negeri Suralbalya l dalla lm Perkalral Nomor: 916/Pdt.P/2022/Pn.Sby mengena li 

pernikalhaln bedal a lgalmal, berda lsalrka ln Undalng-Undalng Pernika lhaln. Menurut 

penulis, keputusaln ini tida lk sesuali denga ln Palsall 2 alya lt (1) UU No. 1 Talhun 1974 

tentalng Pernikalhaln, yalng menya ltalkaln balhwal pernikalha ln salh alpalbilal dilalkuka ln 

menurut hukum ma lsing-malsing a lgalma l daln kepercalyala lnnyal. Penulis berpendalpalt 
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balhwal ha lkim tidalk cukup mempertimbalngkaln ketentualn ini da llalm mengalbulkaln 

permohonaln pernika lha ln beda l algalmal. 

Putusa ln Malhkalmalh ALgung Nomor 1400/K/Pdt/1986 ini, pertalma l, terdalpalt 

ketidalkjelalsaln dalla lm hukum positif ya litu yurisprudensi ini mencipta lkaln 

kekosongaln hukum ya lng dalpalt menimbulkaln interpreta lsi yalng beralga lm di 

ma lsyalralkalt. Undalng-Undalng Perkalwina ln No. 1 Ta lhun 1974 tida lk menga ltur seca lral 

eksplisit mengena li perka lwina ln beda l alga lma l, sehingga l pengguna laln yurisprudensi 

ini sebalgali lalndalsaln dia lnggalp tidalk sesuali denga ln undalng-unda lng yalng berlalku. 

Kedua l, bertentalngaln dengaln prinsip kealgalmalaln. Ketigal, Ha lk ALsalsi daln Kebebalsaln 

Beralgalmal. Halk alsalsi ma lnusial juga l halrus dihormalti dallalm keralngkal hukum ya lng 

sesuali dengaln norma l-normal algalmal ya lng dialkui di Indonesial. Keempalt, Implikalsi 

Sosiall yalitu pengesa lhaln perkalwinaln beda l algalmal melallui penetalpa ln penga ldilaln 

talnpal pa lndualn ya lng jelals dalpalt menimbulkaln ketidalk pa lstialn hukum daln 

berdalmpa lk paldal kestalbilaln sosiall sertal hubunga ln a lnta lralgalma l di Indonesial. Da llalm 

ha ll ini, Penulis menyalra lnkaln algalr legislaltor daln pihalk terka lit memperjelals regula lsi 

mengenali perka lwina ln bedal a lga lmal untuk menghinda lri konflik hukum da ln sosia ll, 

dengaln tetalp menghormalti prinsip-prinsip kea lga lmalaln yalng dia lnut oleh ma lyoritals 

ma lsyalralkalt Indonesia l.  

Pertimba lnga ln halkim selalnjutnyal menya ltalkaln balhwal perka lwinaln bedal alga lmal 

ha lnyal dialtur dallalm Pa lsall 35 huruf a l Undalng-Undalng Nomor 23 Ta lhun 2006 tentalng 

A Ldministralsi Kependudukaln. Palsall 35 huruf a l da llalm undalng-unda lng tersebut, yalng 

telalh diperbalrui oleh Unda lng-Undalng Nomor 24 Ta lhun 2013, menga ltur ba lhwal 

perka lwina ln bedal alga lma l ha lrus mendalpalt penetalpaln dalri pengaldila ln algalr da lpalt 

dica ltaltkaln secalral sa lh. 

Da llalm palndalngaln penulis, pertimbalngaln tersebut seja llaln denga ln pema lha lmaln 

balhwal Pa lsall tersebut menegalska ln sebualh perkalwinaln a lkaln dia lnggalp salh jika l 

dilalkukaln sesuali denga ln a lga lmal malsing-ma lsing individu yalng menikalh. A Lrtinyal, 

sebualh perkalwinaln ya lng dialngga lp salh a ldallalh perka lwina ln ya lng diselengga lralkaln 

dalla lm kera lngkal alga lma l tertentu daln buka ln ca lmpuraln dalri berbalgali alga lma l. 
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Misa llnyal, seseoralng ya lng beralgalmal Islalm a lkaln dia lnggalp salh perkalwinalnnyal jika l 

menikalh denga ln individu ya lng juga l beralgalmal Islalm, begitu pula l ba lgi oralng Kristen 

a ltalu algalmal lalinnyal di Indonesial. Sela lin itu, penulis menya ldalri ba lhwal dallalm ka lsus 

pengalbula ln permohona ln perka lwina ln bedal algalma l, halkim mempertimbalngka ln 

balhwal setidalknyal sa llalh saltu da lri ca llon mempelali aldallalh beralgalma l Islalm. 

Pertimba lnga ln halkim sela lnjutnya l yalitu ha lkim juga l mempertimbalngkaln balhwal 

perbedalaln a lgalmal tidalk menjaldi pengha llalng untuk menyelengga lralkaln perkalwina ln, 

seba lga lima lnal dialtur dallalm Palsall 8(f) Undalng-Undalng Nomor 1 Ta lhun 1974 tenta lng 

Perkalwinaln. "Perka lwinaln dilalralng alntalral dual oralng ya lng mempunyali hubunga ln 

yalng oleh algalmalnya l altalu peralturaln la lin yalng berlalku, dilalra lng kalwin." ALrtinyal, 

perka lwina ln tidalk diizinka ln a lntalral dua l oralng yalng memiliki hubunga ln yalng 

dilalra lng menurut a lga lma l altalu pera lturaln la linnyal yalng berla lku. 

Semntral pertimba lnga ln ha lkim keempa lt mengenali perka lwina ln bedal algalmal 

a ldallalh ba lhwal ha ll tersebut merupalkaln ba lgia ln dalri Ha lk ALsalsi Ma lnusia l ya lng ha lrus 

dihormalti sesuali denga ln ketentualn Pa lsa ll 28 B a lyalt (1) da ln Pa lsall 29 Undalng-Undalng 

Da lsalr Negalral Republik Indonesial Talhun 1945. Da llalm konteks ini, halkim mungkin 

berpendalpalt balhwa l perkalwinaln bedal a lga lmal merupalkaln ha lk a lsa lsi ma lnusial ya lng 

perlu diha lrgali daln dia lkui, sesuali denga ln prinsip-prinsip ya lng tercalntum da llalm 

Pa lsall 28 B a lyalt (1) daln Pa lsall 29 Undalng-Undalng Da lsalr Nega lral Republik Indonesial 

Ta lhun 1945. Da llalm pa lnda lnga ln halkim, ini menunjukka ln pentingnyal menghorma lti 

kebebalsaln individu da lla lm memilih palsalngaln hidup merekal talnpal diskrimina lsi 

berdalsalrkaln algalma l alta lu keyalkinaln. Denga ln mengalcu pa ldal prinsip-prinsip da lsalr 

nega lral, halkim meya lkini balhwal setialp individu berhalk untuk menjalla lni kehidupaln 

berkelualrga l sesuali dengaln keyalkinaln merekal, termalsuk da llalm konteks perkalwinaln 

beda l algalmal. 

Perspektif Hukum Kelualrgal Islalm Terhaldalp Persetujualn Permohonaln Dallalm 

Keputusaln Pengaldilaln Negeri Suralbalyal No. 916/Pdt.P/2022/PN/Sby 

Hukum Kelua lrgal Islalm alda llalh calba lng dalri hukum ya lng mengaltur berba lga li 

a lspek kehidupa ln kelualrgal dallalm konteks alga lmal Isla lm. Ha ll ini meliputi berba lgali 
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a lturaln, prinsip, da ln norma l-normal ya lng diturunka ln da lri sumber-sumber hukum 

Islalm, seperti ALl-Qura ln, Haldist (traldisi ya lng menggalmbalrka ln kaltal-kaltal da ln 

tindalkaln Na lbi Muha lmmald), ijtiha ld (pena llalraln hukum), sertal pendalpalt pa lral ulalmal 

daln malzhalb hukum Islalm. (ALl Fitri, 2020) 

Hukum kelua lrgal memegalng peraln sentrall dallalm algalmal Islalm da ln dia lnggalp 

seba lga li inti dalri sya lrialt. Ini berka litaln dengaln palndalngaln uma lt Islalm ya lng melihalt 

hukum kelua lrga l sebalgali pintu ma lsuk ke dallalm pemalha lmaln yalng lebih da llalm 

terhaldalp a lga lmal Islalm. Dallalm prinsipnyal, sesualtu tidalk a lkaln terbentuk talnpal 

a ldalnyal da lsalr yalng mendalsalrinyal, salma l seperti hukum kelua lrgal Islalm yalng tida lk 

a lkaln a ldal talnpalnyal. (ALl Fitri, 2020) 

Penga ldilaln Negeri Sura lbalyal Nomor 916/Pdt.P/2022/PN. Sby telalh 

mengelualrkaln keputusaln untuk mengizinka ln pencaltaltaln perkalwinaln alntalral 

seoralng pria l beralga lma l Islalm daln seora lng walnital bera lgalmal Kristen di Dina ls 

Pencaltaltaln Kependudukaln Sipil. Berdalsa lrkaln keputusaln tersebut, perkalwina ln 

beda l algalmal dia lngga lp salh a ltals da lsalr bukti-bukti ya lng tersedial da ln kesalksialn da lri 

dua l oralng salksi. Keputusaln ini juga l memunculkaln ba lnyalk perta lnyalaln da lri 

ma lsyalralkalt Indonesial terkalit dengaln kea lbsalhaln daln pencaltalta ln perkalwina ln, 

ka lrena l kedual altura ln tersebut terlihalt bertentalngaln. Oleh ka lrenal itu, diperlukaln 

a lnallisis mengenali dalsa lr pertimbalngaln ha lkim dalla lm menga lmbil keputusaln ini 

berdalsalrkaln perspektif Hukum Isla lm. 

Permohonaln perkalwina ln bedal a lga lmal a lntalral pemohon I da ln pemohon II 

dia lnggalp tidalk memenuhi persyalraltaln da ln rukun pernika lhaln menurut palnda lngaln 

a lgalmal Isla lm, kalrena l algalma l Islalm mela lralng pernikalha ln bedal algalma l seba lga lima lnal 

yalng dijelalskaln dalla lm ALl-Quraln suralh ALl-Ba lqalralh alya lt 221. Meskipun demikia ln, 

ka lrena l Undalng-Undalng Pernika lhaln tidalk seca lral eksplisit menga ltur pernika lhaln 

beda l algalmal. dallalm diskusi hukum kelua lrgal Islalm, terutalma l dallalm sumber-sumber 

literaltur fiqih kla lsik, Perkalwinaln Beda l ALgalmal dalpalt dikelompokkaln menjaldi tigal 

jenis (Rizqon, 2022) 
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Pelalralngaln perkalwina ln alntalral wa lnital Muslim denga ln pria l non-Muslim 

juga l didalsalrka ln paldal Suralt ALl-Mumtalha lnalh alyalt 10. Da lla lm alyalt ini, terdalpa lt 

penegalsaln mengena li hukum yalng berka litaln dengaln pernika lhaln bedal algalma l, 

seba lga lima lnal disalmpalika ln dalla lm firma ln ALllalh SWT. 

 

يَ ُّهَا الَّذِي  
هُنَّ يٰۤا تَحِنُ و  مِنۤتُ مُهۤجِرۤتٍ فاَم  مُؤ  ا اِذَا جَاءٓكَُمُ ال  لَمُ  اَللُّۤ  ؕ   نَ اۤمَنُ و ا اَنِِِنَّ  اعَ  هُنَّ  فاَِن    ۚبِِِيۡ  تُمُو    عَلِم 

مِنۤتٍ  هُنَّ  فَلَ  مُؤ  جِعُو  كُفَّارِ  اِلَ   تَ ر  مُ   حِل   هُنَّ  لَ  ؕ   ال  نَ لََّنَُّ يََِلُّ  هُم   وَلَ  لََّّ ا  ۚو  فَقُو  هُم  مَّاا انَ    جُنَاحَ  وَلَ  ؕ    وَاۤ تُ و 
كُم   هُنَّ  انَ    عَلَي  كِحُو  هُنَّ  اۤ  اِذَاا  تَ ن  تُمُو  رَهُنَّ  تَ ي   ا وَلَ  ؕ   اجُُو  كَوَافِرِ  بعِِصَمِ   تُُ سِكُو  ا ال  َ لُو  تُم   مَاا  وَس     فَق  ا انَ   َ لُو  يَس      مَاا   وَل 
فَقُ  ا انَ   كُمُ  ؕ   مُ اللِّۤ لِكُم  حُك   ذۤ  ؕ   و  نَكُم   يََ  م   وَاللُّۤ  ؕ   بَ ي  

م    عَلِي 
حَكِي   

 

A Lrtinyal : “Walhali oralng-oralng yalng berimaln! A Lpalbilal perempualn-perempualn 
mukmin daltalng berhijralh kepaldalmu, malkal hendalklalh kalmu uji (keimalnaln) 
merekal. A Lllalh lebih mengetalhui tentalng keimalnaln merekal; jikal kalmu telalh 
mengetalhui balhwal merekal (benalr-benalr) berimaln malkal ja lngalnlalh kalmu 
kemballikaln merekal kepaldal oralng-oralng kalfir (sualmi-sualmi merekal). Merekal 
tidalk hallall balgi oralng-oralng kalfir itu daln oralng-oralng kalfir itu tidalk hallall balgi 
merekal. Daln berikalnlalh kepaldal (sualmi) merekal malhalr yalng telalh merekal 
berikaln. Daln tidalk aldal dosal balgimu menikalhi merekal alpalbilal kalmu balyalr 
kepaldal merekal malhalrnyal. Daln jalngalnlalh kalmu tetalp berpegalng paldal talli 
(pernikalhaln) dengaln perempualn-perempualn kalfir; daln hendalklalh kalmu mintal 
kemballi malhalr yalng telalh kalmu berikaln; daln (jikal sualminyal tetalp kalfir) 
bialrkaln merekal memintal kemballi malhalr yalng telalh mereka l balyalr (kepaldal 
malntaln istrinyal yalng tela lh berimaln). Demikialnlalh hukum A Lllalh yalng 
ditetalpkaln-Nyal di alntalral kalmu. Daln ALllalh Malhal Mengetalhui, Malhalbijalksalnal”. 

Da lri uralialn tersebut, dalpalt disimpulka ln balhwal seoralng pria l Muslim tidalk 

diizinka ln untuk menika lh dengaln seoralng wa lnital musyrik, daln seba lliknyal, jika l prial 

tersebut berkeyalkina ln paldal berhalla l, wa lnital Muslim tidalk diperbolehka ln menikalh 

dengalnnyal altalu mempertalhalnkaln perka lwinalnnyal. Da lri berba lga li penalfsiraln yalng 

disalmpa lika ln, palral a lhli ta lfsir menegalska ln balhwal walnital ka lfir yalng tidalk boleh 

dinika lhi a ldallalh merekal yalng berkeyalkina ln musyrik. 

Selalin itu, terda lpalt keputusaln Musya lwalralh Nalsionall VII Ma ljelis Ulalmal 

Indonesial (MUI) Nomor 04/Kep/Muna ls VII/MUI/8/2005 ta lnggall 25 Juli 2005 

mengenali Fa ltwal Perkalwinaln Bedal ALga lma l yalng menya ltalka ln ba lhwal: 
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Pertalmal, Perkalwinaln walnital muslimalh dengaln lalki-lalki non muslim aldallalh 
halralm hukumnyal. Kedual, Seoralng lalki-lalki muslim dihalralmkaln mengalwini 
walnital bukaln muslimalh. Tentalng perkalwinaln alntalral lalki-lalki muslim dengaln 
walnital alhli kitalb terdalpalt perbedalaln pendalpalt. 

Sementalral itu, da llalm keputusaln Mukta lmalr Ta lrjih Ke-22 yalng dia ldalkaln paldal 

talhun 1989 di Ma lla lng, Jalwal Timur, orga lnisalsi Muha lmma ldiyalh telalh mengua ltkaln 

palndalngaln balhwal pernikalhaln dengaln wa lnita l non-Muslim a ltalu ALhlul Kitalb tidalk 

diperbolehkaln. Palndalngaln ini dida lsalrka ln pa ldal beberalpal allalsa ln seba lga li berikut: 

Pertalmal, ALhlul Kitalb yalng aldal sekalralng tidalk salmal dengaln ALhlul Kitalb yalng aldal 

paldal walktu zalmaln Nalbi SALW. Kedual, Semual ALhlul Kitalb zalmaln sekalralng sudalh 

jelals-jelals musyrik altalu menyekutukaln ALllalh SWT, dengaln mengaltalkaln balhwal 

Uzalir itu alnalk ALllalh SWT (menurut Yalhudi) daln Isal itu alnalk ALlla lh SWT (menurut 

Nalsralni). Ketigal, Pernikalha ln bedal algalmal dipalstikaln tidalk alkaln mungkin 

mewujudkaln kelualrgal salkinalh sebalgali tujualn utalmal dilalksalnalkalnnyal pernikalhaln. 

Keempalt, Insyal ALllalh umalt Islalm tidalk kekuralngaln walnital Muslimalh, balhkaln 

reallitalsnyal jumlalh kalum walnital Muslimalh lebih balnyalk dalri ka lum lalki-lalkinyal. 

(Muiz, 2022) 

Berdalsalrkaln ura lia ln dia ltals menurut pa lndalngaln ulalmal dalri ma lsal la lmpalu daln 

ma lsal kini, pernikalha ln bedal alga lmal a lnta lral wa lnital Muslim dengaln prial non-Muslim 

dia lnggalp tidalk salh. Sementalral untuk pernikalhaln alnta lral pria l Muslim dengaln wa lnital 

A Lhlul Kitalb (Ya lhudi da ln Nalsralni), terda lpalt perbedalaln pendalpalt di ka llalngaln ulalmal, 

di ma lna l beberalpal mengizinka lnnyal daln yalng lalin mela lralngnya l. Nalmun, ula lmal 

Indonesial yalng terga lbung dallalm orgalnisa lsi MUI, NU, daln Muha lmmaldiyalh secalral 

bulalt sepalkalt untuk melalralng pernikalha ln bedal algalma l, ba lik itu oleh prial Muslim 

ma lupun walnita l Muslimalh. 

 

D. Kesimpulaln 

mengenali permohonaln pencaltaltaln perka lwina ln bedal a lgalmal mencalkup 

beberalpal a lspek hukum, ya litu: 1) Yurisprudensi dalri putusa ln Malhkalma lh ALgung 

Nomor 1400/K/Pdt/1986 ta lngga ll 20 Ja lnua lri 1989. 2) Perkalwinaln beda l a lgalmal 

ha lnyal dialtur dallalm penjela lsaln Palsall 35 huruf a l Unda lng-Undalng Nomor 23 Ta lhun 

2006 tentalng ALdministralsi Kependuduka ln. 3) Palral pemohon telalh memenuhi 
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syalralt-syalralt ma lteriil perkalwinaln menurut Pa lsa ll 6 a lyalt (1) da ln Palsall 7 Undalng-

Undalng Nomor 1 Ta lhun 1974 tenta lng Perkalwinaln. 4) Perbedalaln alga lmal tidalk 

dia lnggalp sebalgali lalralngaln untuk mela lngsungka ln perkalwina ln sesuali Pa lsall 8 huruf 

f Unda lng-Undalng Perkalwinaln. 5) Ha ll ini juga l merupalkaln ba lgia ln da lri Ha lk ALsalsi 

Ma lnusia l yalng halrus dihormalti menurut ketentualn Palsa ll 28 B a lyalt (1) daln Pa lsall 29 

Undalng-Undalng Da lsalr Negalral Republik Indonesia l Talhun 1945. Kedua l, dalla lm 

keputusaln Penga ldilaln Negeri Suralbalya l No. 916/Pdt.P/2022/PN/Sby, perspektif 

hukum kelua lrgal Isla lm menolalk permohona ln pernikalhaln a lntalral individu denga ln 

keyalkinaln algalmal yalng berbeda l. Penolalkaln ini dida lsalrka ln paldal prinsip-prinsip 

Islalm yalng meneka lnkaln pentingnyal kesalmalaln keyalkina ln dallalm perkalwina ln, 

seba lga lima lnal dijelalskaln dallalm ALl-Qur'a ln daln Ha ldist.  

 

Dalftalr Rujukaln 

A Ll Fitri. (2020). Pembalrualn Hukum Kelua lrgal di Indonesial Melallui Kompilalsi Hukum 
Islalm. Kalmpus, 1(2), 1–21. https://www.mendeley.com/ca ltallogue/fdd7288b-
914e-3485-a l75c-
c8a l0al53999b8/?utm_source=desktop&utm_medium=1.19.8&utm_calmpalign=
open_caltallog&userDocumentId={82eec3a l6-1471-4252-9a le7-20a lf050eb9a l6} 

Faljrii, Y., & A Lfrii, W. (2023). A Lnalliisiis Putusaln Peingaldiilaln Neigeirii Suralbalyal 

Nomor:916/Pdt.P/2022/Pn.Sby Teintalng Peirkalwiinaln Beidal ALgalmal. Usralty : Journall 

Of Iislalmiic Falmiily Lalw, 1(1), 90. Https://Doii.Org/10.30983/Usralty.V1ii1.6527 

Hiiral, M. (2022). Konseipsii Hukum Keilualrgal Iislalm Dii Iindoneisiial. 

Ma lwalrdi ALza l, M. I. (2023). Telalalh Terha ldalp Putusaln Penga ldilaln Negeri Sura lbalyal 
Nomor 916/Pdt.P/2022.PN.Sby Dallalm Melegallkaln Nikalh Bedal Alga lmaL. ALl-Inṣāf 
- Journall Progralm Studi A Lhwall A Ll Syalkhshiyyalh, 2(2), 39–50. 
https://doi.org/10.61610/a lsh.v2i2.26 

Muiz, A L. (2022). Konsep Pernikalhaln Lintals Keyalkinaln Dallalm Beralgalmal Perspektif 
A lyalt-A lyalt A ll- Qur ’ A ln Daln Haldist Ralsul. 15(1), 185–201. 

Pa lnji Malulalnal, R., & Hida lyalt, T. (2022). ALna llisis Yuridis Normaltif terha ldalp 
Peneta lpaln Pengaldila ln Negeri Suralba lyal Nomor 916/Pdt.P/2022/PN.Sby. 



Analisis Putusan PN Surabaya No. 916/Pdt.P/2022/Pn/Sby Tentang Pernikahan 
Beda Agama Perspektif Hukum Keluarga Islam Di Indonesia) 

Hikmatina: Volume 6 Nomor 1, 2024  244 

tentalng Perkalwinaln Beda l ALgalmal. Malhalkim: Journall of Islalmic Falmily Lalw, 6(2), 
162–176. https://doi.org/10.30762/ma lhalkim.v6i2.154 

Rizqon, R. (2022). ALnallisis Perka lwina ln Beda l ALgalma l Perspektif KHI, HA LM da ln CLD-
KHI. A LL-MA LNHALJ: Jurnall Hukum Daln Pralnaltal Sosiall Islalm, 4(1), 13–24. 
https://doi.org/10.37680/a llmalnhalj.v4i1.1499 

 


